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ABSTRAK

PT Kilang Pertamina Internasional Refinery Unit 111 Plaju sebagai salah satu obyek
vital nasional yang memiliki banyak stakeholder dengan adanya pengelolaan
jaringan stakeholder yang aktif dan kolaboratif untuk mendapatkan dukungan
terhadap operasional bisnis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
stakeholder relationship dalam pemberitaan tentang PT Kilang Pertamina
Intermasional Refinery Unit 111 Plaju di media massa. Data diperoleh hasil
dokumentasi dan studi pustaka dengan metode penclitian mix method. Penelitian ini
menggunakan teori pentahelix yang memiliki lima elemen yang diperhatikan, yaitu
pemerintah, perusahaan, akademisi, media, dan komunitas yang dibantu
menggunakan perangkat lunak Discourse Network Analysis (DNA) . Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 3 aktor dan 3 konsep yang memiliki
nilai sentralitas tertinggi dalam pola jejaring wacana dalam 129 pemberitaan PT
Kilang Pertamina Internasional Refinery Unit Il Plaju di media massa periode
waktu Januari - Juni 2022,

Kata Kunci: Stakeholder Relationship, Discourse Network Analysis, Pertamina
Plaju.
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ABSTRACT

PT Kilang Pertamina Internasional Refinery Unit 11l Plaju as one of the national
vital objects that has many stakeholders with the management of an active and
collaborative stakeholder network to get support for business operations. This study
aims to analyze stakeholder relationships in the news about PT Kilang Pertamina
Internasional Refinery Unit 11l Plaju in the mass media. Data obtained from the
results of documentation and literature study with the mixed method research
method. This study uses the pentahelix theory which has five elements to consider,
namely government, corporations, academia, media, and communities which are
assisted by using Discourse Network Analysis (DNA) software. The results of this
study indicate that there are 3 actors and 3 concepts that have the highest centrality
value in the pattern of discourse networks in 129 reports of PT Kilang Pertamina
Internasional Refinery Unit Ill Plaju in the mass media for the period January -
June 2022.

Keywords: Stakeholder Relationship, Discourse Network Analysis, Pertamina
Plaju.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perusahaan minyak dan gas yang saat ini beroperasi di Sumatera Selatan ialah
PT Kilang Pertamina Internasional Refinery Unit III Plaju merupakan salah satu
sebuah entitas bisnis dan operasi kilang di Indonesia sebagai entitas usaha yang
mencetak profit. Dasar dari bisnis ini terletak dalam membangun dan menciptakan
hubungan nilai bagi semua stakeholder. Stakeholder memiliki perannya masing —
masing di perusahaan tergantung pada industri dan model bisnisnya, tetapi ada
peranan yang sama pentingnya bagi perusahaan. Berdasarkan teori stakeholder,
setiap bagian dari stakeholder akan saling bergantung dan berkaitan (Freeman &
Dmytriyev, 2017). Dalam mengembangkan tujuan entitas, manajer perusahaan
perlu untuk memahami hubungan para stakeholder untuk mendapatkan tujuan dan
dapat mengambil keputusan dalam rangka mendapatkan dukungan dari stakeholder
(Siregar, 2014). Hubungan tersebut sangat penting bagi keberlanjutan entitas
perusahaan dalam jangka panjang. Apalagi perusahaan yang secara langsung
berhubungan dengan entitas sosial yang memiliki dampak erat dengan stakeholder
di sekitar perusahaan.

Freeman & Dmytriyev (2017), mengkonseptualisasikan hubungan antar
stakeholder ke dalam model stakeholder, berfokus pada kepentingan sah dari setiap
kelompok atau individu yang dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh
perusahaan. Model stakeholder ini menunjukkan hubungan di antara berbagai
kelompok aktor di dalam dan di sekitar perusahaan menekankan pengaruh banyak
pihak internal (karyawan, manajemen, dan pemodal) serta stakeholder eksternal
(media massa, komunitas, dan pemerintah) (Fassin, 2008). Dalam konteks krisis,
mengadopsi prinsip — prinsip teori stakeholder akan membantu perusahaan untuk
lebih sering terlibat dalam perilaku manajemen krisis yang proaktif dan
mengakomodasi, menjelaskan mengapa stakeholder relationship dapat membantu
perusahaan mencegah eskalasi krisis dan pulih lebih sukses dari mereka (Alpaslan,

S.E, & Mitroff, 2009).



Stakeholder relationship merupakan sebuah proses yang baik untuk
meningkatkan proses pemahaman kolektif di antara perusahaan dan stakeholder-
nya ketika menghadapi krisis. Pemahaman kolektif ini akan membantu
meminimalkan kebingungan, kerusakan reputasi organisasi/perusahaan, dan
eskalasi krisis, dengan demikian hubungan yang kuat dengan stakeholder, yang
dibangun oleh komunikasi, menjadi kondisi untuk membatasi adanya konsekuensi
negatif krisis (David, 2011).

Stakeholder relationship yang baik memfasilitasi akses perusahaan ke
informasi yang berharga, dan dapat meningkatkan pasar bisnis (Desai, 2018).
Dengan demikian stakeholder relationship didefinisikan sebagai kemampuan
perusahaan untuk berinteraksi, bekerja sama, dan mengembangkan hubungan yang
erat dengan berbagai pemangku kepentingannya (Jones, Harrison, & Felps, 2018)
yang sangat penting untuk mencapai keunggulan kompetitif organisasi/perusahaan.
Stakeholder utama adalah entitas yang memiliki pengaruh paling besar terhadap
kinerja perusahaan, termasuk di dalamnya adalah pemegang saham, investor,
karyawan, pelanggan, pemasok, dan masyarakat di mana perusahaan beroperasi
(Harrison, Bosse, & Phillips, 2010). Stakeholder akan menawarkan sumber daya
yang penting untuk mendukung operasional vital, menghasilkan asset yang
menciptakan nilai, dan menjatuhkan hukuman dan sanksi untuk praktik yang tidak
tepat, mereka dalam membentuk perilaku dan kinerja perusahaan (Li, Xia, & Zajac,
2018). Wacana mengenai stakeholder relationship dilihat jejaring stakeholder yang
mengandung unsur pentahelix. Kelima unsur tersebut akan dicari pemberitaannya
melalui media monitoring.

Salah satu tugas yang dilakukan oleh praktisi public relations untuk
mempelajari pemberitaan institusi di media massa ialah media monitoring. Analisis
pemberitaan media, apakah mendapatkan tone positif, netral, maupun negatif,
dengan melihat bagaimana hal tersebut akan berdampak pada reputasi institusi
adalah tugas seorang praktisi public relations (Gunawan & Anisa, 2020). Media
monitoring memiliki dua jenis yaitu media cetak dan media online, semua
pemberitaan dikumpulkan menjadi sebuah database dan akan dijadikan

pertimbangan yang akan diikutsertakan dalam setiap pengambilan keputusan oleh



organisasi/perusahaan (Darmastuti, 2012). Media monitoring menjadi cara yang
digunakan oleh public relations dalam melakukan analisa publisitas yang telah
beredar di media massa. Media monitoring dapat didefinisikan sebagai pengawasan
atau pemantauan. Hasil pemantauan serta analisa akan digunakan sebagai acuan
dalam menerapkan treatmet terhadap media.

Menurut (Ayun & dkk, 2018) menyatakan bahwa aktivitas monitoring
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui jumlah konten pemberitaan perusahaan
yang telah dimuat dalam industri media lain. Hal tersebut menjadi acuan evaluasi
kerja staf perusahaan serta dapat mengetahui reputasi perusahaan yang dibentuk
oleh media lain. Media monitoring ini akan menghasilkan banyak informasi
termasuk informasi terkait posisi perusahaannya terhadap perusahaan
kompetitornya, sehingga perusahaan akan dapat menentukan strategi bisnis apa
yang perlu diperbaiki dimasa mendatang (Achmed, S, & P, 2019). Selain itu, media
monitoring juga penting untuk mengetahui berbagai tanggapan yang dikemukakan
oleh individu/organisasi yang merupakan bagian dari stakeholders untuk
mengilustrasikan hubungan antar perusahan dengan pemangku kepentingan
lainnya.

Praktisi public relations menjalankan kegiatan media monitoring sebagai
bagian dari proses evaluasi media relations. Ketika media dapat memberikan
respons dengan berita yang sesuai dengan fakta, dapat dikatakan bahwa media
relations akan dikatakan berhasil saat media massa memberikan feedback berupa
sebuah pemberitaan yang sesuai dengan fakta. Sangat penting untuk memonitoring
media dengan tujuan menganalisis pemberitaan yang dihasilkan oleh media massa
dalam memastikan keberhasilan. Seorang praktisi public relations dapat
memanfaatkan media massa untuk memberikan pengaruh kepada masyarakat
dalam mengembangkan reputasi yang positif dari seseorang, kelompok/organisasi,
bisnis, bahkan pemerintahan (Nurdiansyah & Kartika, 2020).

PT Kilang Pertamina Internasional (KPI) Refinery Unit III Plaju merupakan
salah satu unit dari PT Kilang Pertamina Internasional (KPI) sebagai Subholding
Refining & Petrochemical. PT Kilang Pertamina Internasional Refinery Unit 11

Plaju dituntut mampu membangun hubungan interpersonal dan organisasional yang



baik dan bersahabat dengan para jurnalis dan membangun kedekatan emosional,
sehingga peluang untuk diangkat pemberitaan dalam media semakin besar, yang
pada akhirnya juga akan berdampak pada peningkatan nilai berita, pengelolaan nilai
berita juga selain memaksimalkan hubungan dengan media, perusahaan juga harus
menciptakan sistem media monitoring secara berkala untuk pemantauan real time.
Penarikan stakeholder melalui media monitoring dilakukan dengan cara memilah
pemberitaan yang disusun berdasarkan schedule kegiatan perusahaan setiap
bulannya, dibagi berdasarkan jenis user dan fungsi stakeholder baik dari internal
dan eksternal stakeholder .

PT Kilang Pertamina Internasional Refinery Unit III Plaju memandang secara
sadar bahwa media bukan sekedar wadah menampung press release, dan
mempunyai agenda setting tersendiri, begitupun urusan redaksinya, tentu media
punya banyak isu lainnya yang mungkin saja lebih menarik bagi mereka, disinilah
letak di mana perusahaan harus menganalisis karakteristik media. Di sisi lain, media
membutuhkan bahan pemberitaan sementara perusahaan membutuhkan publikasi
untuk citra baik. Hal ini sebenarnya menjadi simbiosis mutualisme antara kedua
pihak yang sudah saling terbangun kepercayaan melalui media relations. Dalam hal
pelibatan jurnalis sebagai partner yang diajak oleh perusahaan, hal tersebut akan
memudahkan tugas jurnalis yang bertugas, terutama di desk ekonomi/bisnis atau di
mana mereka bertugas. Keberadaan PT Kilang Pertamina Internasional Refinery
Unit III Plaju sebagai salah satu obyek vital nasional yang memiliki banyak
stakeholder mensyaratkan adanya pengelolaan jaringan stakeholder yang aktif dan
kolaboratif, guna meraih dukungan terhadap operasional bisnis.

Untuk memetakan dan mengetahui hal tersebut, para praktisi public relations
dapat menggunakan Discourse Network Analysis (Metode Analisis Jejaring
Wacana; disingkat dengan DNA). DNA adalah metode yang digunakan untuk
memetakan wacana (discourse) dan aktor, kesepakatan dan pertentangan (konflik)
wacana dari tiap — tiap aktor (Leifeld & Philip, 2013). Metode DNA pada dasarnya
berusaha untuk menggambarkan, memetakan, dan menganalisis wacana yang
dimunculkan oleh aktor, terkait sebuah kebijakan. Ada beragam wacana yang

berkembang terkait debat sebuah kebijakan atau debat mengenai suatu isu. Aktor



(orang, organisasi) yang terlibat dalam perdebatan itu juga beragam, mulai dari
akademisi, pengusaha, pemerintah, kelompok masyarakat sipil, dan sebagainya.
DNA berusaha memetakan wacana yang berkembang dan aktor yang dominan, dan
relasi di antara wacana dan aktor, pertentangan dan kesamaan di antara aktor dan
seterusnya (Eriyanto, 2022).

DNA menggabungkan dua metode, yakni analisis wacana dan analisis
jaringan (network). Dua metode ini digabung karena memiliki keterbatasan.
Analisis wacana (atau isi pada umumnya) menggambarkan gagasan yang
berkembang, sedangkan analisis jaringan menggambarkan posisi aktor dan
jaringan. Dua metode ini tidak bisa menjawab hubungan (keterkaitan) antara aktor
dan wacana. Melalui DNA, dapat memetakan siapa (aktor) yang mengatakan apa
(isi/wacana) (Alamsyah, 2020).

Penelitian ini bertujuan untuk memetakan stakeholder relationship yang
dibangun oleh PT Kilang Pertamina Internasional Refinery Unit III Plaju melalui
pemberitaan yang diliput oleh beberapa media partner yang berkaitan langsung
dengan perusahaan. Dalam memetakan aktor, konsep kegiatan, dan jaringan di
antara aktor dan wacana melalui hasil pemberitaan dapat diuji menggunakan
metode DNA yang mengupayakan mengukur keyakinan serta wacana kebijakan
aktor dengan sistematis menggunakan sumber teks dan mengubahnya ke dalam
format data yang kompatibel dengan analisis jaringan (Leifeld P. , 2020). Hasil
media monitoring didapatkan pemberitaan tentang PT Kilang Pertamina
Internasional Refinery Unit III Plaju sebanyak 129 pemberitaan yang akan
dianalisis, pemberitaan dipilih dalam periode Januari — Juni 2022.

Pada periode tersebut perusahaan mulai melakukan media monitoring secara
terstruktur dan lengkap. Sehingga pemberitaan media massa tentang PT Kilang
Pertamina Internasional Refinery Unit III Plaju tentang stakeholder atau
keterlibatan stakeholder perusahaan sudah tersusun dengan baik dalam media
driven. Dan pada periode tersebut, dengan diberlakukannya periode new normal,
perusahaan mulai aktif melakukan kegiatan setelah pasca Covid — 19 melakukan
kegiatan — kegiatan kolaboratif bersama stakeholder eksternal perusahaan dalam

rangka mendukung program persiapan Pertemuan Tatap Muka (PTM) khususnya



yang lebih diprioritaskan yaitu anak — anak sekolah yang akan melaksanakan proses
pembelajaran tatap muka secara langsung. Serta, PT Kilang Pertamina Internasional
Refinery Unit III Plaju memberikan fasilitas tempat untuk menggelar vaksin untuk
semua umur untuk umum bagi yang ingin melakukaan vaksin pertama, kedua,
hingga booster, tetapi lebih memprioritaskan masyarakat ring 1 perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh (Leifeld P., 2017) menunjukkan bahwa aspek
dalam debat kebijakan dan analisis jaringan wacana agenda riset melalui Discourse
Network Analysis (DNA) yang telah diterapkan pada berbagai proses kebijakan dan
perdebatan untuk menunjukkan bagaimana aktor kebijakan terkait pada tingkat
diskursif, melengkapi hubungan koordinasi di antara mereka yang sering dianalisis
dalam penerapan pendekatan jaringan kebijakan bahwa penulis menyatakan tidak
ada konflik kepentingan terhadap hal yang terkait.

Penelitian ini bersifat deksriptif, menggambarkan aktor, konsep, dan jaringan di
antara aktor, dan konsep terkait pemberitaan di media massa tentang PT Kilang
Pertamina Internasional Refinery Unit III Plaju. Untuk menggambarkan aktor
konsep dan jaringan dibuat visualisasi. Penelitian ini juga mengidentifikasi aktor
dan konsep yang paling dominan dalam pemberitaan di media massa tentang PT
Kilang Pertamina Internasional Refinery Unit III Plaju. Untuk mengidentifikasi
aktor dan konsep yang paling dominan digunakan pengukurang tiga sentralitas
(sentralitas tingkatan, kedekatan, dan perantara). Visualisasi dan pengukuran
sentralitas menggunakan perangkat lunak (software) Visone.

Salah satu pemberitaan terkait adanya penandatanganan antara pihak Kilang
Pertamina Plaju bersama Komandan Pangkalan Angkatan Laut Palembang, dalam
rangka menjaga operasional kilang. Isu pengamanan operasional kilang menjadi
salah satu isu yang juga penting untuk dibahas dimedia saat ini, mengingat potensi
ancaman dan bahaya terhadap kedaulatan energi meningkat setelah beberapa waktu
terakhir mencuat isu ancaman stabilitas kilang — kilang perusahaan internasional,
misalnya yang terjadi di Ukraina, yang tengah terlibat konfrontasi dengan Rusia.

Hal ini, didasarkan pada maraknya pemberitaan tentang perang antara Rusia

— Ukraina atau serangan kilang di Saudi Aramco (CNBC Indonesia, 2022),



sehingga meningkatkan awareness terhadap pentingnya menjaga stabilitas dari
ancaman eksternal.

Berdasarkan uraian fenomena diatas, peneliti merasa fenomena ini dapat
diangkat menjadi sebuah penelitian yang berjudul “Stakeholder Relationship
dalam Pemberitaan Media Massa dengan menggunakan Discourse Network
Analysis (Suatu Studi pada Perusahaan Minyak dan Gas di Sumatera

Selatan)”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan permasalahan yang hendak
diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: “Bagaimana pola jejaring
wacana stakeholder relationship dalam pemberitaan tentang PT Kilang Pertamina

Internasional Refinery Unit III Plaju di media massa?”’

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis stakeholder relationship dalam pemberitaan tentang PT Kilang

Pertamina Internasional Refinery Unit III Plaju di media massa.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini ialah :
a. Secara Teoritis
1. Penelitian ini berusaha mengaplikasikan metode DNA dalam
memetakan hubungan antara pemangku kepentingan dalam suatu
perusahaan dengan menganalisis berita-berita di media massa.
2. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan ilmu dan pengetahuan
baru tentang Stakeholder Relationship dalam Pemberitaan PT
Kilang Pertamina Internasional Refinery Unit III Plaju
menggunakan Discourse Network Analysis. Penelitian ini digunakan

untuk sumber referensi studi penelitian selanjutnya.



3. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan ilmu yang baru mengenai
teori — teori dalam pemasaran. Penulis pun diharapkan mampu untuk
menetapkan teori — teori yang ada di dalam penelitian ini ke dalam
dunia pekerjaan.

b. Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang berguna bagi

praktisi PR khususnya di PT Kilang Pertamina Internasional Refinery

Unit III Plaju dengan mengetahui dan memahami hasil Stakeholder

Relationship yang selama ini dibangunnya.
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